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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh perendaman menggunakan asap
cair dengan konsentrasi berbeda terhadap daya kecambah Indigofera zollingeriana.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan: A0 =
asap cair 0%, A20 = asap cair 20, A40 = asap cair 40%, A100 = asap cair 100%, masing-
masing perlakuan dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalah daya kecambah,
rerata hari kecambah, dan rerata kecambah harian. Analisis Anova menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh signifikan terhadap daya kecambah tetapi tidak signifikan
terhadap rerata waktu kecambah dan rerata kecambah harian. Perlakuan A0 merupakan
perlakuan dengan daya kecambah tertinggi (75%), tetapi rerata kecambah harian
tertinggi pada perlakuan A20.

Kata kunci : Indigofera zollingeriana, perendaman, asap cair, laju kecambah

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effect of immersion using liquid smoke with
different concentrations on the germination viability of Indigofera zollingeriana. The
design used was a completely randomized design with 4 treatments: A0 = 0% liquid
smoke, A20 = 20% liquid smoke, A40 = 40% liquid smoke, A100 = 100% liquid smoke,
each treatment with 4 replications. The parameters observed were the germination
viability, mean germination time, and the mean daily germination. Anova analysis
showed that the treatment had a significant effect on germination viability but
insignificant on the germination rate and mean germination time. Treatment A0 was the
treatment with the highest germination viability (75%), but the highest germination rate
(0.34 cm / day) was in treatment A20. The higher the concentration of liquid smoke, the
lower the germination viability, the germination rate and the mean germination time.
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PENDAHULUAN

Indigofera zollingeriana merupakan
salah satu tanaman pakan ternak yang
sudah adaptif di wilayah Indonesia.
Tanaman ini mampu tahan terhadap
cekaman kekeringan, naungan dan
unsurfosfat yang rendah (Haryono, 2012).
Kandungan protein kasar yang tinggi
berkisar 27,60%-31% (Palupi et al., 2014)
sehingga memiliki potensi sebagai pakan
ternak. Pemanfaatan Indigofera
zollingeriana sebagai pakan ternak sejauh
ini sudah diuji pada beberapa ternak
seperti sapi, kambing, ayam broiler, ayam
petelur, dan itik (Tarigan dan Ginting,
2011; Santi, 2017; Akbarillah et al.,
2010).

Perbanyakan tanaman Indigofera
zollingeriana dapat dilakukan secara
generative menggunakan biji. Biji
Indigofera zollingeriana berwarna hijau
kecoklatan, coklat hingga coklat
kehitaman. Ukuran biji bulat kecil dengan
tekstur kulit yang luar yang keras
(Abdullah, 2014) sehingga diperlukan
perlakuan sebelum benih ditanam untuk
mempercepat proses perkecambahan.

Skarifikasi merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mematahkan
dormansi dan mempercepat
perkecembahan biji.

Asap cair diperoleh dari kondensasi
uap hasil pembakaran secara langsung
maupun tidak langsung pada suhu 400oC
(Soldera et al., 2008). Dalam bidang
pertanian, asap cair digunakan sebagai
fungisida dan juga sebagai pemacu
germinasi dan vigoritas benih karena
adanya karrikin yang merupakan salah
satu regulator pertumbuhan tanaman
(Tang, 2019). Hasil penelitian Tang et al.
(2020) menunjukkan bahwa laju
perkecambahan kacang tanah terbaik
diperoleh pada perendaman asap cair
selama 1 jam pada suhu 40oC.

Dengan demikian, asap cair juga
dapat digunakan untuk memacu laju
perkecambahan benih Indigofera
zollingeriana. Namun, perlu diuji pada
perendaman dengan konsentrasi asap cair
berapa persen yang dapat memberikan
respon terbaik terhadap laju pertumbuhan
benih Indigofera zollingeriana.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi
Penelitian ini telah dilaksanakan di

Laboratorium Umum Politeknik
Pertanian Negeri Kupang selama kurang
lebih dua bulan yaitu bulan Agustus
hingga September 2019.

Materi Penelitian
Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah cawan petri, kapas,
gelas ukur, labu erlemeyer, mistar dan
sprayer. Bahan yang digunakan adalah
benih Indigofera, asap cair, sodium
hipoklorit, dan air destilasi.
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Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diuji yaitu A0: asap cair
konsentrasi 0%, A20: asap cair konsentrasi
20%, A40: asap cair konsentrasi 40%, A100:
asap cair konsentrasi 100%.

Prosedur Penelitian
Benih Indigofera zollingeriana

yang digunakan diperoleh dari IPB
University. Benih tersebut diseleksi agar
diperoleh ukuran dan warna yang
seragam. Sebelum dikecambahkan, benih
Indigofera disterilkan menggunakan
larutan sodium hipoklorit 10% selama 10
menit kemudian dibilas dengan air
destilasi dan dikeringkan dengan kertas
saring. Benih Indigofera kemudian
direndam dalam asap cair dengan
konsentrasi berbeda sesuai perlakuan
selama 1 jam, lalu dikecambahkan di
dalam cawan petri yang sudah dialasi

kapas. Penyiraman dilakukan
menggunakan sprayer setiap hari pada
minggu pertama dan dua hari sekali pada
minggu kedua, masing-masing petri 5 ml
air. Proses pengamatan dilakukan selama
14 hari.
Variabel Penelitian
a. Daya kecambah (%)

Daya kecambah =
Jumlah benih yang berkecambah normal

jumlah benih yang dikecambahkan
⺑ڕڕ��

b. Rerata hari kecambah (Mean
Germination Time) (hari)

MGT =
Jumlah biji berkecambah hari ke-x

jumlah biji berkecambah
c. Rerata kecambah harian (Mean

Daily Germination) (cm/hari)

MDG=
Total jumlah benih yang berkecambah

Total jumlah hari

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara
analisis sidik ragam (ANOVA),
dilanjutkan dengan uji Duncan
menggunakan software SPSS 20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Kecambah
Daya kecambah merupakan jumlah

benih berkecambah normal yang
dihasilkan pada lingkungan yang sesuai.
Pada Grafik 1, terlihat bahwa daya
kecambah Indigofera zolllingeriana (%)
yang dikecambahkan dengan
menggunakan perendaman asap cair akan
menurun sejalan dengan meningkatnya
konsentrasi asap cair. Uji Anova
menunjukkan bahwa perlakuan
perendaman menggunakan asap cair
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap
daya kecambah Indigofera zollingeriana.

Semakin meningkatnya konsentrasi asap
cair, daya kecambah menurun.

Permentan (2013) mensyaratkan
bahwa benih bermutu baik adalah benih
dengan daya kecambah 80%, tidak
terinfeksi cendawan, bernas dan tidak
keriput. Dapat dijelaskan mengapa daya
kecambah benih Indigofera zollingeriana
dalam penelitian ini rendah, yaitu
kemungkinan saat seleksi benih untuk
dikecambahkan ada benih yang tidak
sehat yang terseleksi untuk
dikecambahkan. Hal ini terjadi karena
ukuran benih yang kecil sehingga peluang
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untuk terjadinya human error tidak dapat
dihindari.

Berdasarkan pengamatan, terlihat
pula bahwa dengan meningkatnya
konsentrasi asap cair yang digunakan

selama perendaman benih, daya
kecambah semakin menurun. Asap cair
yang digunakan selama penelitian berasal
dari hasil pembakaran (pirolisis)

Grafik 1. Daya kecambah (%) Indigofera zollingeriana dengan perendaman asap cair konsentrasi
berbeda

tumbuhan Kesambi (Schleichera oleosa).
Mardyaningsih et al. (2016) melakukan
analisis proksimat asap cair (liquid smoke)
daun Kesambi (dari rentangan Grade 1- 3)
dan menemukan kandungan senyawa-
senyawa berupa asam (9,78% - 13,63%),
fenol (0,49% – 2,57%) dan karbonil
(10,07% – 14,13%). Senyawa asam
organik secara eksperimental terbukti
bersifat fitotoksik terhadap tanaman
Gandum (Triticum aestivum L.) yang
menghambat germinasi dengan menekan
laju pertumbuhan radikula (akar
kecambah) minimal sebanyak 50%
(Tunes et al., 2012). Senyawa fenolik
juga memiliki efek fitotoksik yang
teramati menekan laju pertumbuhan akar

kecambah, menurunkan daya atau
aktivitas enzim-enzim antioksidan
(superoxida dismutase, katalase and
peroksidase) serta meningkatkan produksi
radikal bebas pada tanaman Kapas
(Gossypium hirsutum L.) (Zhang et al.,
2019). Proses karbonilasi protein dalam
benih Padi (Oryza sativa) berdampak
pada penuaan benih (seed aging) dengan
menekan laju germinasi hingga 20% (Yin
et al., 2017). Dengan demikian,
direkomendasikan untuk menggunakan
konsentrasi asap cair pada skala yang
lebih kecil yang diharapkan agar kadar
senyawa-senyawa yang bersifat fitotoksik
di atas dapat diminimalisir, dimana
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berdasarkan hasil eksperimen berkisar
maksimum 20%.

Akan tetapi, bila dibandingkan
dengan hasil penelitian lain, daya
kecambah penelitian ini lebih tinggi.
Hutasoit et al.(2017) melaporkan daya
kecambah Indigofera 34% - 42% dengan
perendaman menggunakan air pada
berbagai suhu (suhu normal, 40 oC, 60 oC,
80 oC, 100oC). Girsang (2012) yang
menggunakan injeksi CO2 daya
kecambah hanya 18%.

Rerata Hari Kecambah
Waktu yang dibutuhkan untuk

perkecambahan benih dipengaruhi oleh
lama perendaman. Semakin lama benih
berkecambah mengindikasikan bahwa
vigor benih semakin kurang sehingga
kecambah yang diperoleh pendek,

volume akar kecil, ukuran daun kecil dan
hipokotil pendek. Pada Grafik 2, terlihat
bahwa benih Indigofera zollingeriana
mulai berkecambah pada 9,75 hingga
13,75 hari.

Uji sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berpengaruh
signifikan (P>0,05) terhadap rerata hari
kecambah. Waktu berkecambah yang
dibutuhkan benih setelah ditanam adalah
7 – 15 hari (Suhendi, 1979). Semakin
cepat benih berkecambah akan semakin
baik karena tanaman yang dihasilkan
akan lebih tahan terhadap lingkungan
yang kurang optimal (Kartasapoetra,
2003).

Grafik 2. Rata-rata hari kecambah Indigofera zollingeriana dengan perendaman asap cair konsentrasi
berbeda

Rerata Kecambah Harian
Laju kecambah harian benih

Indigofera zollingeriana dengan
perendaman asap cair konsentrasi berbeda

ditampilkan pada Grafik 2. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan tidak ada
pengaruh signifikan (P>0,05). Namun,
laju kecambah harian tertinggi diperoleh
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pada perlakuan perendaman dengan asap
cair konsentrasi 20% (A20) yaitu 0,34

cm/hari diikuti oleh A0 (0,23 cm/hr), A40

(0,16 cm/hari), dan A100 (0,05 cm/hr).

Grafik 2. Rerata kecambah harian (cm/hr) Indigofera zollingeriana dengan perendaman asap cair

Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa konsentrasi asap cair
yang memberikan efek positif terhadap
perkecambahan tampaknya berada pada
kisaran konsentrasi yang rendah. Hasil
tersebut sejalan dengan eksperimen-
eksperimen lainnya yang dilaksanakan
oleh Istiqomah dan Kusumawati (2019);
Ndruru et al. (2018); dan Nugroho dan
Aisyah (2013) terhadap tanaman-tanaman
padi, kedelai dan jagung.

Pada penelitian ini, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik dalam menginisiasi
perkecambahan benih Indigofera
zollingeriana adalah dengan perendaman
menggunakan konsentrasi asap cair
terkecil yang digunakan yaitu 20%.

Selain mengandung senyawa fitotoksik,
asap cair juga mengandung senyawa lain
yang telah terbukti dapat merangsang
perkecambahan, pertumbuhan serta
perkembangan berbagai macam jenis
tanaman (Khatoon et al., 2020).
Senyawa-senyawa tersebut di antaranya
adalah karrikin dan cyanohydrin (Flematti
et al., 2013). Pada tanaman Arabidopsis
sp., senyawa karrikin telah diketahui
menginduksi germinasi melalui
mekanisme pensinyalan kimiawi yang
melibatkan α/β-fold hydrolase KAI2
reseptor yang berperan dalam
pertumbuhan akar dan rambut akar
(Villaécija-Aguilar et al., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini

maka dapat disimpulkan bahwa daya
kecambah tertinggi (75%) dan rata-rata

hari kecambah diperoleh pada perlakuan
tanpa perendaman asap cair (A0),
sedangkan rerata kecambah harian
tertinggi (0,34 cm/hr) pada perlakuan
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perendaman asap cair konsentrasi 20%
(A20).
Saran
1. Perlu pengujian lanjut menggunakan

konsentrasi asap cair dengan
konsentrasi kurang dari 20%.

2. Kombinasi konsentrasi, lama dan suhu
perendaman juga perlu dikaji
pengaruhnya terhadap perkecambahan
benih Indigofera.

3.
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